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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka

1. Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Pada hakikatnya cooperative learning sama dengan kerja kelompok. Oleh karena, itu banyak guru yang menyatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam cooperative learning karena mereka beranggapan telah biasa melakukan pembelajaran cooperative learning dalam bentuk kelompok. Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) sesuatu sistem di mana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 2 sampai 5 orang. Dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.keberhasilan belajar dari kelompok tergantung pada kemampuan dan aktifitas anggota kelompok, baik secara individual maupun secara kelompok.

Johnson (Mappasoro, 2013: 84) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah:

Sesuatu sistem pembelajaran dimana murid belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 2 sampai 5 orang, dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.Keberhasilan belajar dari kelompok tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok , baik secara individual maupun secara kelompok.

Selanjutnya Slavin (Mappasoro, 2013: 85), ada dua alasan mengapa pembelajaran kooperatif dianjurkan untuk digunakan dalam proses pembelajaran yaitu:

(a) beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar murid sekaligus dapat meningkatkan hubungan social,menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, dan (b) pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan murid dalam belajar berfikir, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan.  

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok kecil, saling membantu untuk memahami dalam belajar, memeriksa dan memperbaiki jawaban teman, serta kegiatan lainnya dengan tujuan mencapai prestasi tertinggi. 

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan berpijak pada beberapa pendekatan yang diasumsikan mampu meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. Pendekatan yang dimaksud adalah belajar aktif, konstruktivistik, dan kooperatif.

Pendekatan tersebut dimaksudkan untuk menghasilkan suatu model pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi, mengemukakan pendapat dan idenya, melakukan eksplorasi terhadap materi yang sedang dipelajari serta menafsirkan hasilnya secara bersama-sama di dalam kelompok. Siswa dibebaskan untuk mencari berbagai sumber belajar yang relevan. Kegiatan demikian memungkinkan siswa berinteraksi aktif dengan lingkungan dan kelompoknya, sebagai media untuk mengembangkan pengetahuannya. Model pembelajaran kooperatif mendorong dan memberi kesempatan kepada siswa untuk terampil berkomunikasi. Artinya, siswa didorong untuk mampu menyatakan pendapat atau idenya dengan jelas, mendengarkan orang lain dan menanggapinya dengan tepat. Siswa  juga mampu membangun dan menjaga kepercayaan, terbuka untuk menerima dan memberi pendapat serta ide-idenya.

Melihat pengertian dari dua ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dimana siswa bekerja sama dalam kelompok dan memiliki tanggung jawab belajar untuk dirinya sendiri serta belajar untuk membantu sesama anggota kelompoknya.
b. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Dalam literatur dapat dijumpai berbagai jenis/tipe model pembelajaran kooperatif. Ruslam (Mappasoro, 2013: 88) “menyebutkan adanya empat tipe, yaitu STAD, Jigsaw, Investigasi kelompok, make a match (membuat pasangan), TGT (Teams Games Tournaments), dan model structural”.

Seluruh tipe dalam model pembelajaran kooperatif yang telah dikemukakan tesebut, memungkinkan siswa untuk membangkitkan aktivitasnya selama proses pembelajaran IPS namun tipe mencari pasangan atau Make A Match memiliki potensi lebih besar. Make A Match salah satu bentuk/tipe model pembelajaran kooperatif yang didalamnya menekankan pada pembelajaran yang mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep melalui permainan kartu pasangan. Karena setiap kelompok hanya terdiri dari dua orang dan mulai dari memilih kartu, memilih pasangan, sampai pada pembahasan dan presentasi, semua murid aktif mengikuti dan melakukan seluruh rangkaian kegiatan. Hal ini dapat diaplikasikan dalam pembelajaran IPS agar siswa lebih aktif dalam pembelajarannya.
c. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Model pembelajaran kooperatif tipe ini juga mempunyai keunggulan dan kelemahan.

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match (Imas, 2015: 56)

1) Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.

2) Materi pembelajaran yang disampaikan kepada murid lebih menarik perhatian siswa.

3) Mampu meningkatkan hasil belajar murid mencapai taraf  ketuntasan belajar secara klasikal.

4) Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran.

5) Kerjasama antar sesama siswa terwujud secara dinamis.

6) Munculnya dinamika gotong royong yang merata diseluruh siswa.

Sedangkan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match (Imas, 2015: 56-57)
1) Sangat memerlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan.

2) Waktu yang tersedia perlu dibatasi karena besar kemungkinan siswa bisa banyak bermain-main dalam proses pembelajaran.

3) Guru perlu persiapan alat dan bahan yang memadai.

4) Pada kelas dengan murid yang banyak (<30 siswa/kelas) jika kurang bijaksana maka yang akan muncul adalah suasana seperti pasar dengan keramaian yang tak terkendali.

5) Bisa menganggu ketengangan belajar kelas di kiri kanannya.
d. Langkah-langkah Model pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

Langkah-langkah pembelajaran yang ditempuh dalam melaksanakan Model Kooperatif tipe Make A Match sebagaimana dikemukakan oleh Lena Curran (Zainab Aqib, 2013: 23-24) adalah sebagi berikut:

1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban.

2) Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu.

3) Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang; 

4) Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartunya (soal jawaban).

5) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi poin.

6) setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap murid mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya.

7) demikian seterusnya.

8) dan kesimpulan/ penutup.

Berdasarkan uaraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match, guru harus cermat dalam menyiapkan kartu yang berisi soal dan jawaban, serta membagikan kepada tiap siswa,  dinamai tiap siswa memiliki satu kartu dan berusaha menemukan pasangan dari kartu yang dipegangnya sebelum batas waktu yang ditemukan.
2.   Hasil belajar 

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan istilah kunci dalam usaha pendidikan, sehingga tidak berlebihan apabila dikatakan bahwa tanpa belajar sesungguhnya tidak ada pendidikan. Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batas dan makna yang terkandung dalam belajar. 

Menurut Surya (Rusman, 2013: 85),

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

Sedangkan menurut Mappasoro (2012: 2),

Belajar adalah aktivitas mental (psikis) yang terjadi karena adanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya dengan menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relatif tetap dalam aspek-aspek: kognitif, psikomotor dan afektif. Perubahan tersebut dapat berupa sesuatu yang sama sekali baru atau penyempurnaan peningkatan dari hasil belajar yang telah diperoleh sebelumnya.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang disebut belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku seseorang yang disebabkan adanya pengalaman untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap dari seseorang yang melakukan kegiatan  belajar serta interaksi dengan lingkungannya sehingga akan terjadi berbagai macam pengalaman belajar.

b. Pengertian Hasil Belajar

Sebelum mengetahui hasil belajar siswa maka perlu diadakan suatu evaluasi, tujuannya untuk mengetahui hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Menurut Bundu (2008: 66) “Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya”. Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar  diri siswa atau faktor lingkungan. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil dari proses yang mengakibatkan perubahan tingkah laku dalam diri individu. Dengan kata lain, hasil belajar merupakan hasil yang dicapai seseorang setelah belajar yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri orang tersebut. Perubahan yang di maksud adalah perubahan tingkat hasil belajar dan penguasaan.

c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu.

Menurut Suryabrata (Mappasoro, 2012: 9) mengatakan bahwa:

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terbagi menjadi dua bagian yaitu: 1) Faktor interen yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu yang belajar. 2) Faktor eksteren yaitu faktor-faktor yang yang berasal dari luar diri individu yang belajar.
3.    Pembelajaran IPS  di SD

a. Pengertian IPS
Hakikat  IPS (Yaba,2012: 1) adalah : “(a) menampilkan permasalahan sehari-hari masyarakat sekeliling. (b) IPS hanya terdapat pada program pengajaran di sekolah. (c) IPS merupakan penyederhanaan ilmu sosial untuk pengajaran”.

Selanjutnya menurut Nasution (Yaba, 2012: 4) IPS adalah:

Suatu program pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan, yang pada pokoknya mempersoalkan manusia dalam lingkungan alam fisik, maupun dalam lingkungan sosialnya yang bahannya diambil dari berbagai ilmu-ilmu sosial seperti geografi, sejarah, ekonomi, antropologi, sosiologi, politik , dan psikologi social.

Sedangkan Nu’man Sumantri dkk (Yaba, 2012: 4-5) merumuskan bahwa “IPS sebagai bahan pelajaran ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk tujuan pendidikan di tingkat SD, SLTP dan SLTA”.

Berdasarkan  pendapat  di atas maka dapat disimpulkan bahwa IPS adalah ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan sesuai tingkat perkembangan anak usia SD dari cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya serta diolah berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan untuk dijadikan program pengajaran pada tingkat Pendidikan  Dasar dan Menengah.
b. Tujuan Pembelajaran IPS di SD
Menurut Edwin Fenton (Yaba, 2012: 11) tujuan utama pengajaran IPS yaitu “(a) mempersiapkan anak didik menjadi warga Negara yang baik, (b) mengajar anak didik berkemampuan berfikir, dan (c) agar anak dapat melanjutkan kebudayaan bangsanya”.

Sedangkan Yaba (2012: 12) mengemukakan:

Secara khusus tujuan pengajaran IPS di sekolah dapat dikelompokkan menjadi empat komponen seperti berikut: (1) memberikan kepada murid pengetahuan tentang pengalaman manusia dalam kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang, dan masa datang, (2) menolong murid untuk mengembangkan keterampilan (skill) untuk mencari dan mengolah informasi, …(3) menyediakan kesempatan kepada murid untuk mengambil bagian/berperan serta dalam kehidupan sosial.

Maka disimpulkan bahwa IPS adalah Ilmu Pengetahuan dibidang sosial yang mendidik manusia dan mengajarkan bagaimana interaksi antar mereka dan lingkungannya sehingga akan mencapai produktifitas pendidikan dalam kehidupan bersama. 
c. Manfaat Pendidikan IPS

Dikatakan oleh Yaba (2012: 5) bahwa “pelajaran IPS diharapkan bukan hanya penanaman, pembinaan pengetahuan koseptual belaka, melainkan ialah pembinaan pengertian sikap terhadap nilai-nilai praktis (operasional) dari pada konsep tersebut serta kemahiran penerapannya sebagai insan sosial”.
d.    Ruang Lingkup IPS

Yaba (2012: 9) mengatakan ruang lingkup IPS adalah “keseluruhan lapangan ilmu sosial”. Luasnya materi pengajaran IPS meliputi keseluruhan hubungan manusia dengan manusia, dengan fisik dan lingkungan sosial pada masa lampau, sekarang dan masa akan datang diseluruh wilayah permukaan bumi yang pernah, sedang dan akan dihuni oleh manusia sebagai kelompok.
B. Kerangka Pikir

Keberhasilan dalam proses pembelajaran juga dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran. Rendahnya hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SD Negeri 199 Maddukelleng Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo dipengaruhi oleh 2 aspek yakni aspek guru dan aspek siswa. Dari aspek guru yaitu dalam proses pembelajaran guru kurang menciptakan suasana belajar yang aktif dan tidak menyenangkan, guru tidak melibatkan siswa secara keseluruhan dalam proses pembelajaran (kerja kelompok dan diskusi kelompok), materi pembelajaran yang disampaikan kepada siswa tidak menarik. Selanjutnya, dari aspek siswa yaitu hasil belajar siswa tidak mencapai taraf ketuntasan belajar secara klasikal, siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran (kerja kelompok, diskusi kelompok), sehingga kerjasama antar siswa tidak terwujud secara dinamis, masih banyak siswa yang kurang memperhatikan gurunya pada saat pembelajaran IPS berlangsung, serta siswa yang bertanya atau menjawab pertanyaan dimonopoli oleh 2-3 orang, sementara siswa yang lainnya cenderung diam, 

Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match diharapkan dapat menumbuhkan semangat dan keaktifan belajar bagi siswa terutama dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, sehingga dapat terlihat dengan meningkatnya hasil belajar siswa.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut: 







Gambar 2.1.  Skema Kerangka Pikir
C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah dikemukakan tersebut, maka hipotesis tindakan ini adalah jika model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match di terapkan, maka hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas IV SD Negeri 199 Maddukkelleng meningkat.

Pembelajaran IPS Kelas IV SD Negeri 199 Maddukkelleng Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo





Aspek murid:


Hasil belajar siswa tidak mencapai taraf ketuntasan belajar.


Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran (kerjasama, diskusi kelompok).


Siswa kurang  memperhatikan proses pembelajaran.








Aspek guru:


Guru kurang menciptakan suasana belajar yang aktif dan tidak menyenangkan.


Guru tidak melibatkan siswa secara keseluruhan dalam proses pembelajaran (kerja kelompok dan diskusi kelompok).


Materi pembelajaran yang disampaikan guru kepada siswa tidak menarik.


	





Hasil Belajar IPS Siswa Rendah





Penerapan Model Pemb. Kooperatif tipe Make a match:


 (1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban; 


(2)Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu; 


(3)Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang; 


(4)Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartunya (soal jawaban);


 (5)Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi poin; 


(6)setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap murid mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya; 


(7)demikian seterusnya; 


(8) dan kesimpulan/ penutup.








Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV pada Mata Pelajaran IPS Meningkat
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